
PERAN KOMPAK

Peran terbesar KOMPAK dalam uji coba keperantaraan adalah mendesain dan memfasilitasi proses keperantaraan di lokasi 
uji coba bersama dengan pemerintah dan usaha-usaha rintisan yang relevan. KOMPAK berperan mempertemukan berbagai 
pihak di tahap awal tetapi tidak menanggung risiko keuangan dan reputasi atas kesepakatan usaha yang dihasilkan dari 
proses keperantaraan. KOMPAK juga membantu pemerintah daerah untuk menciptakan lingkungan yang memampukan 
sehingga mereka dapat mereplikasi proses untuk menghasilkan solusi-solusi yang inovatif sesuai dengan kebutuhan mereka.

Kemitraan Pemerintah Australia - Indonesia
Kolaborasi Masyarakat dan Pelayanan untuk Kesejahteraan

DUKUNGAN PARA PIHAK
BUMDES Bersama yang menaungi 4 desa 
di Kecamatan Panggul bersama PT. Nusa 
Berdaya dengan dukungan dari 
Pemerintah Kabupaten Trenggalek, 
pemerintah kecamatan dan desa berupa 
peralatan, permodalan, infrastruktur 
perdesaan dan perizinan akan 
membangun pusat pengolahan limbah 
sabut kelapa. Kerja sama yang dibangun 
akan berorientasi pada kegiatan:

•  pendampingan produksi
•  penguatan kelembagaan
•  pembeli (buyer)

POTENSI NILAI TAMBAH DAN 
PENDAPATAN
•  Mengolah limbah sabut kelapa 

menjadi barang bernilai jual yaitu 
cocobristle Rp11.500/kg, cocofiber 
Rp1.800/kg dan cocopeat 
Rp3.500/kg

• Memanfaatkan limbah sabut kelapa 
16.878 ton/tahun.

• Permintaan pasar terkait dengan 
cocobristle 28 ton/bulan, cocofiber 
105 ton/bulan dan cocopeat 270 
ton/bulan untuk memenuhi pasar 
ekspor dan lokal.

PENERIMA MANFAAT
• Setidaknya sekitar 10.000 petani 

kelapa di 4 desa berpotensi 
mendapat manfaat dari penjualan 
sabut kelapanya kepada 
BUMDESMA.

• Penciptaan lapangan kerja baru 
hingga 100-120 orang di Unit 
Pengolahan Sabut Kelapa dari 
BUMDESMA.

PENGEMBANGAN 
SENTRA PENGOLAHAN 
SABUT KELAPA 
Kecamatan Panggul
Kabupaten Trenggalek

PROFIL KEMISKINAN DAN WILAYAH PILOT

Tingkat kemiskinan di Kabupaten Trenggalek pada tahun 
2018 adalah 12,02%. Kecamatan Panggul merupakan 

kecamatan termiskin dimana terdapat 10.834 rumah tangga 
yang masuk dalam kelompok 40% orang dengan 

pendapatan terendah. Kecamatan ini memiliki luas lahan 
kelapa kedua terluas (1.745 ha) di Trenggalek. 
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sabut kelapa
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kelapa

PROSES BISNIS
Kolaborasi yang dibangun bertujuan untuk 
menguatkan kapasitas BUMDESMA untuk 
mengolah limbah sabut kelapa menjadi 
cocobristle, cocofiber dan cocopeat untuk 
tujuan ekspor dan lokal.
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Sabut Kelapa Cocobristle Cocofiber Cocopeat
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• Pendampingan produksi

• Penguatan kelembagaan

• Operasi normal dan 
transaksi penjualan

• Identifikasi dan 
pelibatan masyarakat 

• Pembentukan 
kepengurusan 
BUMDESMA

• Pengadaan 
lahan dan 
peralatan

• Pelatihan 
dan uji coba 
produksi

• Diskusi 
perencanaan 
pengembangan 
usaha


